6. Pons, W.A., J.R. James, A. Robertson and L.A. Goldblatt. Ob-
jective fluorometric measurement of aflatoxin on TLC
plates. J. of the American Oil Chemists’ Society, 43: 665,
1966,

7. Protein Advisory Group. P.A.G. bull. no. 7, 1967.

8. Cucullu, AF., LS. Lee, R.J. Mayne and L.A. Goldblatt. Deter-
mination of aflatoxin in individual peanut and peanut
sections. J. of the American Oil Chemists’ Society, 43:
89, 1965.

9. Chong, J.H. Aflatoxin in groundnut and groundnut product.
Ins. Med. Res., Kuala Lumpur.

10. Van Veen, A.G.,, D.C.W. Graham and K.H. Steinkraus. Fer-
mented peanut presscake. Presented at the 52nd Annual
Meeting of the AACC, Los Angeles, April 1967.

11. Ta, Cheng Tung and Kuo Hiang Liang. A study on aflatoxin
of foodstuffs in Taiwan. J. of vitaminology, 14: 48, 1968.

12. Harkness, C.;, D. McDonald, W.C. Stonebridge, J.A. Brook and
H.S. Darling. The problem of mycotoxin in groundnut
and other crops of Tropical Africa. Food Technology, 20:
72, 1966.

13. Engel, RW. The aflatoxin hazards in foods in South East Asia.
Presented at the First South East Asian Regional Seminar
on Nutrition (SEAMEC), Djakarta, October, 1969.

PENGARUH PENJIMPANAN KATJANG TANAH DIRUMAH-
TANGGA TERHADAP KANDUNGAN AFLATOXIN

MUHILAL
Balai Penelitian Gizi Unit Sembodja,
Bogor

DJITENG ROEDJITO

Bag. Gizi dan Makanan
Dep. IKK, Faperta, IPB, Bogor.

Aflatoxin ialah ratjun jang dihasilkan oleh tjendawan Aspergillus
flavus (1) jang banjak terdapat pada bahan makanan jang bertjenda-
wan. Bahaja toxin ini jalah: dapat mengakibatkan kerusakan hati
jang biasanja disusul oleh kematian dalam waktu singkat. Bila ratjun
ini terkonsumsi dalam djumlah sedikit tetapi dalam waktu lama, aki-
bat jang chas ialah kanker hati primer (2).

Data penelitian inl digunakan untuk menjusun thesis Sardjana Per-
tanian oleh Djiteng Roedjlto.
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Salamat (3) dalam penelitiannja di Manila mendapatkan bahwa
diantara bahan2? makanan jang ditelitinja, katjang tanah dan hasl
olahnja paling banjak terkontaminasi aflatoxin.

Muhilal dkk. (4) mendapatkan bahwa dalam katjang tanah jang
didjual oleh pengetjer dipasar dikota Bogor, kadar aflatoxinnja tinggi,
dan dari hasil penjelidikannja ternjata katjang tanah itu umumnja
sudah sekitar 14 minggu dari waktu dipanen.

Keluarga? di Indonesia sudah biasa menjimpan katjang tanah
dirumahnja, dan mengingat bahaja jang timbul karena terkontami-
nasi oleh aflatoxin, maka pengaruh penjimpanan diteliti, sehingga
diketahui batas waktu penjimpanan jang tidak membahajakan kese-
hatan.

BAHAN DAN TJARA

Katjang tanah jang dipakai dalam penelitian ini ialah katjang
tanah djenis Gadjah jang ditanam dikebun Balai Penelitian Gizi
Unit Sembodja dan berumur 100 hari ketika dipanen.

Katjang tanah dikeringkan dengan tjara sebagai berikut. Setelah
dipanen, katjang tanah dibersihkan dan didjemur. Sebagian dikering-
kan dengan menggunakan alat pengering seperti jang diandjurkan
oleh Van Arsdel (5) dan Harkness dkk. (6).

Katjang tanah jang telah dikeringkan dengan dua tjara itu ke-
mudian dititipkan dirumah-rumah penduduk didaerah kota dan pede-
saan untuk disimpan menurut kebiasaan mereka melakukan penjim-
panan. Tempat? penjimpanan diambil setjara “two stage random
sampling” dan rantjangan penelitian jang dipakai ialah “Split-split
plot design” (7). Setiap dua minggu sekali katjang tanah diambil
samplenja dan kemudian dianalisa kadar aflatoxinnja dengan tjara
Pons dan Goldblatt (8).

Selain itu ditentukan pula kadar air dalam katjang tanah memakai
"Brabender Mojsture Tester Model No. 332" dan suhu serta lembab
nisbt tempat penjimpanan dengan alat pengukur buatan “Taylor
Instrument”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Skema tjara mengolah dan menjimpan katjang tanah dapat di-
lihat pada Gambar. Kadar aflatoxin dalam katjang tanah selama
penjimpanan dapat dilihat dalam Tabel 1. Dalam tabel itu dapat
dilihat bahwa kandungan aflatoxin mulai didjumpai pada minggu
kesepuluh dan pada minggu ke-28 kadar aflatoxin umumnja sudah
sekitar 1000 ppb. Kadar aflatoxin Bl dalam katjang tanah selama
penjimpanan dapat dilihat djuga pada Grafik.

Menurut Protein Advisory Group (9) kadar aflatoxin dalam
bahan makanan tidak boleh melebihi 30 ppb. Pada penelitian ini
kadar aflatoxin dalam katjang tanah jang disimpan dirumah penduduk
sudah melampaui batas itu pada minggu ke-14.
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Kadar air dalam katjang tanah jang disimpan dan suhu serta
lembab nisbi tempat penjimpanan dapat dilihat berturut-turut dalam
Tabel 2, 3, dan 4.

Bila kadar air dalam katjang tanah kurang dari 8%, dapat di-
harapkan tidak terkontaminasi aflatoxin (10). Pengeringan dalam
alat pengering dapat menurunkan kadar air sampai 4,6%, tetapi kadar
ini akan naik Jagi dengan sendirinja sewaktu dalam penjimpanan,
sehingga pada minggu keenam sudah mentjapai 10,7% dan 12,2%
pada minggu kesepuluh.

Lembab nisbi ditempat penjimpanan berkisar antara 61,8 dan
81,8 persen. Lembab nisbi dirumah-rumah dikota ternjata lebih
tinggi dari pada diperumahan didesa, seperti terlihat dalam Tabel 5.

Panen

v

Pentjutjian,
pemilihan
dll.

<~

Pengeringan
Pendjemuran dalam alat
pengering

~N

Analisa

Penjimpanan
dirumah desa dan kota

v

Analisa

Skema pengolahan dan penjimpanan katjang tanah
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Untuk pertumbuhan jang optimum, tjendawan Aspergillus flavus
memerlukan suhu 25-30°C dan lembab nisbi 70-80% (11). Kan-
dungan aflatoxin dalam katjang ranah jang disimpan diperumahan
dikota ternjata lebih tinggi dibanding jang disimpan didaerab desa,
hal ini mungkin disebabkan oleh lembab nisbi jang lebih tinggi di-
daerab kota.

Tabel 1. KADAR AFLATOXIN DALAM KATJANG TANAH
SELAMA PENJIMPANAN DIRUMAH
(rata-rata dalam ppb)

Minggu AD AK SD SK
ke B1I Gi1 Bl G1 B1 G1 Bl Gi
0 — — — — — _— — —
2 — — —_ - — — - —_
4 — —_ J— J— — —_— — —_
6 — — — _ — — — —
8 — — — — —_ — — —
10 + + + + ¥ + + +
12 21 11 40 15 15 10 24 20
14 33 55 95 39 36 30 53 49
16 59 277 187 94 68 52 97 95
18 170 220 347 112 128 108 183 178
20 320 372 507 347 200 224 310 361
22 500 600 768 557 399 396 485 571
24 638 809 004 790 466 649 629 794
268 785 885 1120 962 581 767 719 967
28 845 987 1344 1177 604 875 839 1031
S — 4,430 BND: 5 9% = 23,00
19 — 25,00
AD — katJang tanah dikeringkan dalam alat pengering disimpan
diperumahan desa
AR — idem kota
8D — katjong tanah dikeringlktan dengan pendjemuran disimpan di
perumahan desa
SK — idem kota
B1 — eaflatoxin Bl ppd — part per billion -— ug/kg
G 1 — aflatoxin G1 1 hillion — 1.000.000.000.

Kadar aflatoxin dalam katjang tanah jang dikeringkan dalam
alat pengering lebih tinggi dari pada dalam katjang tanah jang di-
djemur. Hal ini rupanja disebabkan oleh kenaikan kadar air jang
tjepat pada katjang tanah jang dikeringkan dalam alat pengering.

Kandungan aflatoxin dalam katjang tanah selama penjimpanan
14 minggu sudah membahajakan. Mengingat bahwa katjang tanah
jang didjual dipasar-pasar atau toko sudah berumur 14 minggu waktu
mentjapai konsumen, diandjurkan untuk tidak disimpan lagi dirumah-
tangga.
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Sedjadjar dengan penelitian ini, dilakukan djuga analisa kadar
aflatoxin dalam katjang tanah jang disimpan digudang Lembaga Pusat
Penelitian Pertanian di Bogor. Tjara pengeringan katjang tanah dilem-
baga tersebut ialah dengan mendjemur diatas lantal semen dan dalam

1400
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1200
| %, = 25.00 /
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Grafik. Kandungan aflatoxin Bl dalam katjang
tanah selama penjimpanan

alat pengering selama beberapa hari jang menurunkan kadar airnja
sampai dibawah 8%. Katjang tanah kering disimpan dalam blek jang
tertutup rapat dan pada penutupnja dilapisi lilin. Tjara mengeringkan
dan menjimpan katjang tanah seperti ini temjata dapat mempertahan-
kan kadar air dibawah 9% selama 18 sampai 20 minggu. Kadar air
dan kadar aflatoxin dalam katjang tanah, suhu dan lembab nisbi
tempat menjimpannja digudang Lembaga Pusat Penelitian Pertanian
dapat dilihat dalam Tabel 5.

RINGKASAN

Untuk mengetahui bdtas waktu penjimpanan katjang tanah di-
rumah-tangga agar terhindar dari kontaminasi oleh aflatoxin, telal
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diteliti kadar aflatoxin dalam katjang  tanah jang disimpan dirumah
didaerah kota dan desa.

Ternjata bahwa katjang tanah mulai mengandung aflatoxin pada
minggu ke-10, dan pada minggu ke-14 kadarnja sudah melampaui
batas 30 ppb.

Mengeringkan-katjang tanah sehingga kadar aimja dibawah 8%,
dan kemudian menjimpannja dalam blek bertutup dan pada tutupnja

Tabel 2. KADAR AIR KATJANG TANAH SELAMA
PENJIMPANAN

(rata-rata dalam persen)

Minggu AD SD AK SK
ke

0 4.9 8,1 4,9 8,1
3 6,2 8,5 6,4 8,7
[ 9,1 9,4 9,2 10,0
9 119 11,4 12,2 11,3
12 12,1 11,9 12,5 12,1
15 12,0 116 12,5 12,3
18 11,7 11,9 12,5 12,2
21 10,7 10,8 11,9 12,1
24 10,5 10,5 11,6 11,5
27 10,1 10,0 110 11,0

SE — 0,175 BND — 5% — 0,80

1% — 0,94

Tabel 3. SUHU TEMPAT PENJIMPANAN KATJANG TANAH

(°C)

Penga- Desa Kota Beda Kenajkan selnma tiga
matan K-D minggu pengamatan
tiga Desa Kota

minggu .
1 25,60 27,20 1,84** “
2 25.90 28,40 2,50%* 020, o e
3 26,90 29,90 3,00%* 0.20 — o0
4 27,10 29,20 2.10%* 0’.,0 0’70
5 27,40 20,90 2,60%* 0"?:0 — 180
6 27,10 28,10 1,00%* T o 0.40
7 27,47 28.50 1,03 0’43 0.60
B 27,90 29,10 1.20** ' ’
9 28 60 28,80 0,80
SE — 0,123 BND: 5% — 0,86
* gignificant : 1% — 0,78

*3 highly significant
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dilapisi lilin dapat menghindarkan kontaminasi oleh aflatoxin selama
20 minggu.

Tabel 4. KELEMBABAN TEMPAT PENJIMPANAN KATJANG
TANAH (rata? dalam persen) +)

Pengé- Desa Kota Beda Kenaikan selama tiga
matan Desa-Kota minggu
mt;ggegu Dessa - Kota

1 60,00 63,20 3,20 .

2 58,27 59,70 1,42 — 273 — 3,50

3 60,70 62,12 1,42 2,43 242

4 53,89 62.72 g,g3xx 6,81 0.60

5 60,78 62,08 1,30 6,89 — 0.64

6 56,80 57,87 1,27 —4,18 —421

7 57,65 53,55 —1,10 - ;'zg — ‘(‘)'gg

8 51,83 54,45 262 124 92

9 53.07 56,15 3,08 :

+4) = angka jang tertjantum telah ditransformasikan dengan Arsinv;

* — significant SE = 0,864
** — highly significant BND: i»gb = é"ii
0 = N

Tabel 5. DATA PENJIMPANAN KATJANG TANAH DIGUDANG
LEMBAGA PUSAT PENELITIAN PERTANIAN BOGOR (rata2)

Minggu  Suhu Kelem- Kadar air (%) Kadar aflatoxin (ppb)

ke oC baban
(%) Lsl Ls2 La Lsl Ls2 Le

0 288 750 81 5,8 49 — — —
2 269 751 83 6.1 5,4 — — —
4 264 753 84 6.8 6,8 — — —
6 256 757 87 6.9 7,0 — — —
8 254 750 9,0 8,9 7.7 — — —
10 249 752 91 71 79 — — —
12 245 745 93 7,3 8.7 — — —
14 241 738 95 7,6 8.8 — — -
18 23,9 705 99 7,9 9,0 — — —
18 257 11,4 9,9 79 107 — — +
20 26,4 67,1 101 82 107 — — +
22 27,5 66,8 102 85 10,9 + — +
24 276 642 99 89 10,9 + — +
26 272 631 10,0 92 1038 + — +
28 27,9 630 99 91 100 + — +
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